BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kessmpulan

Berdasarkan penelitian tugas akhir yang telah dilakukan di PT Petro
Jordan Abadi, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat potensi reduks limbah PT Petro Jordan Abadi yaitu potensi
reduksi limbah padat phosphogypsum yang bersumber dari kegagalan
proses Phophoric Acid Plant, serta potensi reduksi limbah cair air olahan
limbah yang bersumber dari hasil pengolahan limbah cair di WWT Unit
PT Petro Jordan Abadi.

2. Nila produktivitas PT Petro Jordan Abadi menunjukan nilai yang cukup
fluktuatif antara 95 % - 130 %. Nilai produktivitas terendah pada bulan
februari yaitu dengan nilai 96,40 % atau perusahaan merugi pada poin 3,60
%, dan untuk nilai tertitinggi pada nilai 126,87 % perusahaan mengalami
keuntungan 26,87 %

3. Kinerjalingkungan yang telah dicapai PT Petro Jordan Abadi saat ini telah
menunjukkan hasil yang cukup baik. Hal ini ditunjukan dengan indeks EPI
yang positif dan cukup tinggi yaitu sebesar 20,74 %. Meskipun kinerja
lingkungan yang dicapa saat ini sudah cukup bak, tidak tertutup
kemungkinan untuk terus melakukan perbaikan atau continuous

improvement.

4. Dua dternaif perbaikan yang dirumuskan untuk mengatasi permasalahan
tingginya jumlah limbah PT Petro Jordan Abadi, yaitu mengurangi jumlah
limbah padat dengan cara melakukan pemanfaatan phosphogypsum
menjadi bahan bata ringan dengan kapistas penyerapan gypsum 300
ton/hari yang mampu mengurangi jumlah limbah berkisar 0,29 % dari total

limbah perusahaan, serta aternatif kedua adalah mengurangi jumlah
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limbar cair dengan cara pemaksimalan pemanfaatan air olahan limbah
dengan cara modif rangkaian proses agar didapatkan hasil yang lebih baik,
dengan kapasitas 2000 m3/hari yang mampu mengurangi jumlah limbah
sebesar berkisar 21,14 % dari total limbah perusahaan.

5. Penerapan atau implementasi dari alternatif perbaikan yang dipilih tersebut
di estimasikan mampu memberikan kontribusi peningkatan produktivitas
perusahaan sebesar 0,18 %, serta mampu memberikan kontribusi terhadap
perbaikan kualitas atau kinerja lingkungan yang ditunjukan dengan adanya
pengurangan jumlah limbah cair yang dibuang ke laut sebanyak 21.918

m3/bulan.

6. Alternatif perbaikan yang terpilih adalah pemaksimalan pemanfaatkan air
olahan limbah, yaitu melakukan perbaikan proses WWT Unit tidak hanya
memenuhi sesual baku mutu lingkungan agar bisa dibuang, namun perlu
dilakukan modif proses agar menghasilkan air olahan yang hampir seperti
air baku, sehingga bisa dan aman digunakan dagi proses. Dimana proses
sekarang sudah baik yaitu double proses, namun perlu dilengkapi seperti
instalasi pengolahan air baku yaitu bak sedimentas dan sand filter agar
hasilnya seperti air baku yang di beli perusahaan, serta dilengkapi bak

penampungan air olahan limbah.

6.2 Saran

Berikut ini saran yang direkomendasikan oleh penulis sesuai dengan

penelitian yang telah dilakukan:
6.2.1 Saran untuk perusahaan
Saran yang dapat disampaikan dalam penelitian ini adalah selain

pengolahan limbah, sebaiknya pada proses produks yang dilakukan agar

lebih mementingkan kebersihan, terutama kebersihan pada area produksi, agar

93



air bekas pembersihan area produks tidak ikut mencemari limbah yang
sudah tinggi tentunya.

6.2.2 Saran untuk pendliti selanjutnya

1. Penditian selanjutnya mengena green productivity dapat dikembangkan
pada usaha lain selain waste reduction seperti dengan melakukan usaha
material management, pollution prevention, cleaner production, atau
product enhancement.

2. Pendlitian selanjutnya mengenai green productivity dapat dikembangkan
dengan ditambahkan Akutansi Pengelolaan Lingkungan (EMA) atau
penambahan penentuan key performance indicator.

3. Berhubung dalam penelitian ini, perhitungan nilai input untuk biaya air
dan listrik menggunakan estimas sumber referensi. Maka untuk penéliti
selanjutnya lebih balk menggunakan data dari perusshaan bila
memungkinkan, agar lebih real saat memperoleh biaya sesungguhnya

yang diterima perusahaan.
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